PATI SYUU
PATI KEN

PATI KEN ZYOOREI -No. 13.

‘Tentang mengoebah beberapa peratoeran
padjak Pati Ken,

Pasal 1.

Peratoeran temtang padjak penerangan
Pati Ken tanggal 29.4.2509 jang dice
r.oemkan dalam Berita tanggal
7-10-2599 (lampiran serie C No. 9) jang
paling wchir dioebah dengan peratoeran
unfgnl 16-9-2599 jung dicemoemkan dalam
Berita Propinsi tanggal 80-12-2599 (lam-
piran serie C No. 13), dioebah poela seperti
. berikoet :

A, Pusal 3 dicchul mendjadi berikoet:

plo Taboen pudjak moelai padi tangyul
1 hoclun 4, sumpai tanggnl 41 hoe!
lun & lulmrn herikoern ju,
Menyimpang dari hul jung terseboct
dulum sjut diatas, Lauanja wiktoe
tahovn padjak 2603/2603 Jitetapkan
153 boelan, dan moelai pada tanggai
1 boelun 1 tuhoen 2608, sampui
tanggul 31 boelan 3 tahoen beri-
koetnja,

Besurngu  padjuk  ceutock  taloer
padjuk  2603/2604, ditetupkan
kali djoemlan tarip jang terse. ot
dulams pasul 9. Dalam bl ini pen-
dapatan perlitoengar jang koerang
dari % sew Jihapoeskan, “edung
pendapatan perhitoengan jang le-
bih dari ¥ sen didjadikan 1 sen.’’

B. Dalam pasul-pasal 5, 6 dan 15 namu
boelan |, Djanvari’’ diganti mendjadi

w

LApril”,
Ketetapau ini tidak berlakoe oentoek
tuhoen-padjuk  2003/2604.

C. Dalam pasal 17 nama boelan  Maret'’
digunti mendjudi , Djoeni”’.
Ketetapan ini tidak beriakoe oentoek
tahoen-padjak 2003/2604,

D. Pasal 25 dioebah wendjudi berikoet:

.Barang siapa tidak memenoehi kews-
djiban-kewsdjiban jong dimaksoedkun
pada pasal 15 ajat 1, 2, 3 dan 4, dike
pakan Kenbatu paling banjak f 20,—
(doea pocloch roepiah).
Mercka jang terloepoet dari pemoe-
ngoetan padjuk, karena tipue atau per-
boeatan jang terlurang, boleh dikenakan
Kenbatu paling banjak lima kal: dari
djoemlah jang terloepoet dari pemoe:
ngoetan itoe (djika lima ksl dari
djoemlah itoe koerang dari f 3—, di
kenakan tiga roepial).”’

Pt'nl A

Peratoeran tentung mengenakan dun me
moengoet padjak pendjoealan petasan da-
lam Pati Ken tanggul 11-8-2500 jang di-
oemoemkan dalam Berita Propinsi tanggal
4122500 (lampiran serie C No. 6) jang
paling achir dioebah dengan peratoeran
tanggel 28-6-2601 jang dicemoemkan dalam
Berita Ptopmsa tanggal 26-8-2601 (lam-
piran serie C No. 8), dioebah poela seperti
berikoet :

A. Daulam pasal 2 nama boelan ,,Djanuari’™
diganti mendjadi ,April’’. .

_— = R

K, Pasul 4 siat 2 dioebal mendjudi bers
koet
pee Jung dimaksocdkun dengan perk
tunn tahoen'” salah waktoe ,mockn
tanggal 1 boelun 4, sampai tangn!
41 boelan 3 tahoen berikoetnju'’,
sedang jeog dimaksoedkan dengin
perkataan boelan'' ialah | Loelun
Takwim"’,

€. Pusal 3 ditambal ajat 3 seperti hen
koet :

il Akun tetapi boeat tuhoen-pad juk
2603/2604 perkutaan ,tahoe: '’ jung
dimaksoed dulum ajat diatax julab
waktoe jong ditetapkan jang luma-
nja 15 hoelan dar moelxi
tanggal 1 boelan 1 tahoen 260J,
sumpei tanggal 31 boelan 3 tahoen
2604

Oentoek tahoen istimews ini be
-m‘b padjak dnuuphn f 62,50.

Ketotapan dalam ajat A dak ber
lakoe oentoek tahoen-padjak 2603
m‘"l

. Pasal 5 huroes diochah mendjudi leyi
kot :
yBarang siapa mendjoeal petasan de-
ogun fidak memberitahoekan lebih du-
hoelos seperti jang dimaksoedkan dalum
pasal 2, dikenakan Kenbatu paling ba:
njak f 20~ (doew poeloeh roepiah).
Mereka jang terloepoet dari pemoe
ngoetan padjak karena tipoe atuu per-
boeatan jang terlarang, boleh dikenakan
Kenbatu paling banjak lima kali dari
djoemlah jang terloepoet dari pemoe-
ngoetan itoe (djika lima kali dari
djoemlah itoe koerang dari f 3,—, di

| kenakan tiga roepish).’’

' Pasal 3.

Peratoeran tentang mengenakan dan we-
moengoet padjak minoeman keras dalam
Pati Ken tanggal 24-10-2593 jang dioe-
moemkan dalam Berita Propinsi
20.12-2503 (lampiran serie C No. 16) jang
dioebah  dengan  peratoeran  tanggal
§:10-2505 jang dioemoemkan dalam Berita
Propinsi tanggal 23-11-2595 (lampiran serie

0. 13), dioebah poela seperti berikoef:

A. Pasnl 4 dioebah mendjadi berikoet:

yl. Tahoer-padjak moelai pada tanggal
1 boelan 4, sampai tanggal 31 boe
lan 3 tahoen berikoetnja.

2. Menjimpang dari hal jang terseboet
dalam ajat diatas, lamanja waktoe
tahoen-padjak 26032604 ditetap-

e



kun 15 boelan dan moelsi pada

tanggal | boelan 1 taboen 2603,
aumpai tapggal 31 Lozlan 3 ya
haen 2604,

& Besarnju padjuk oentock  taleen:
pd juk  2603/2004, litetapkan 14
kuli djuemlah tarip jang terdehos
dulam pusal 3°

I Dulam pasal & wjat | dan pasal 8 wjue
I nams boelan  yanvari’ diganti
mendjudi ,April'",

(Jentock tahoen-padjak 26032604 nume
hoelan ,Djanuari’® dalam pasal 8 ajar
I tetap tidak diochah.

I'eratoeran  tentaagy pendjoealan  mi-
uceman keras dalam Pati Ken tanggal
1522593 juug dicemoemksn dalam Berita
Propinsi tanggal 2232593 (lampiran
sorie C No. 4) jang telsh dioshah dengan
peratoeran {anggpel 2942509 jang 4
oemoemkan dalam Rerita Propinsi tanggal
10-7-2509 (lampiran serie C No. 6), di-
oelinh poels seperti dibawal ini:

A. Pasal 19 dioebah mendjadi berikoet :

HSBurang slups melanggur pu‘sn.l-pumllﬁ
ajnt satos, 11 ajat doeea, 12 ajut satos,

doen dun tiga dan 18 ajat doen dan-

empat dari peratoeran ini dikenakan

Kenbatu palivg bapjak f 20— {dosa

poeloeh rospiah}.

Mcrekn jang terloepoet dari  pemoe-

ngoetan padjak, karena tipoe atau per-

houi.l.u“ﬁlg terlarang, boleh dikena-

tu paling lanjak lima kali
duri djoemlnh jang terloepoet dari pe-
moengoetan itoe (djikg lima kali dari

djoemlah itoe koerang dari [ 3— di-

kenakan tiga roepiah).””

B. Kalimat kedoea dari pasal 19 dihapoes-
kan.
Fasal 4.

Peratoeran tentang padjak andjing Pati
Ken tanggal 31-3-2587 jang dipemoemkan
dulamu Berita Propinsi tanggal 31-7-2507
(lampiran strie C No. 7) jang paling
achir diosbah dengan peratoeran tanggal
26-4-2589 jang divémoemkan dalam Berita
Propiosi tanggal 10-7-238% (lampiran serie
(' No. 6), dioehah poela seperti berikoet:
A, Pasal 3 ajat 2 dicebah mendjadi beri-

koet :

pd Tahoe padjak moelsi pada tanggal

1 hotlan 4, sampai tanggal
boelun 3 tahoer berikoetnja.''

B. Bolain dari pada itoe, pasal 3 ditambah

dengan ajat 4 dan 5 seperti berikoet:

o3 Menjimpang dari hal juag ditetap:
kan dalam ajat 2, lamanja waktoe
tahoen-padjuk 2603/2604 ditetapkun
15 boelan dan moelai pada tangyul
1 boelan 1 tahoen 2603, sampai
tanggal 31 boelun 3 tahoen 2604,

5. Besarnjn padjak oentoek tuhoes
padjuk 260372604, ditetapkun 14
kali djoemlah tarip jang terseboot
dalam pasal'l ajat 2.°'

C. Dalam pusal 6 dan pasal 8 nama boelnn
pDianuari’’ diganti mendjadi ,April"’,
Oentoek tahoen-padjek 26032604 namu
boelun ,,Djnnuart’’ dalam pasal 6 tetu)
tidak dioebah.

D, Kalimat pertams jang mcaentoekan hoe-

koeman pelanggaran dalaw pasul 9, di
oebalt mendjadi berikoet:

wDikenakan Kenbatu paling banjak
f 20,— (doea poeloeh roepiah) inlah:'’
Pasal 9 ditambeh dengon ajat | seperti
berikoet :

pMereka jang terloepoet dari pemoe-
ngoetan padjak, karena tipoe ntuu per
boeatan )nﬁ terlarang, boleh dikenakan
Kenbatu paling banjak lima kali dari
djoemlah jung terloepoet dari pemos
ngootan itoe (djika lima kali dari
djoemlah itoe koerang dari f 3,—, dike
naknn tign roepiah).’’

Pasal 5.

Pmlmnn unu.n{ mengenukan dan me-
endaraan Pati Keao
9‘!6

umggal 2143593 128 dioemoemkan dalam

Berita Propinsi tanggal 1262503 (lam-
piran serie C No. 8) jang paling achir di*
oebah dengan peratoeran tanggal 26-10-2600
jang dicemoemkan dalam ta Propinsi
24-2-2001 (lampiran seri¢ C No, 2),
diocbah poela soperti berikoet:
A, Pasal 5 dioebah mendjadi berikoet:
1. Bagian-bagian masa-padjak moelal
o pada tanggal 1 boe 4,lwpa|
30 boelsn 9 dan taaggal 1
boelan 10, sampai tanggal 31 boelan
3 tahoen berikootnjl.
2. Menjimpang da*i hal {ng ditetap-
kan dalam ajat 1 inj, oentock
o tahoen-padjak 2603[260‘ bqiln -ba-
gian masa-padjak ditetapkan seba-
gai berikoet:
I) bagian pertama lamanja wak-

¥ toe ditetapkan 9 boelsn dan

. moelai pada tanggal 1 boelan 1



taboen 2603, sampai tanggsl 30
hoelan 9 tahoen 2603;

1) bagian kedoea moelni pady
tangga! 1 boelan 10 tahoen
2603, sampai tanggal 31 boe
lan 3 tahoer 260..

3. Oentoek tahoen-padjak 26037264
hagian pertama besarnja padjak
ditetap kan 1% kali djoemlnh zrip
Jang termoeat dalam pasal 2, Dalam
hal ini pendapatan perhitoeagan
Jang koerang dari pada ¥ sen di
liapoeskan, sedang pendapatan per-
hitoe Jang lebih dari % sen
didjadikan 1 sen."’

B Pasal 8 sjat 1 dioebah w adjw® ber:
koet:

»l. Barang siapa wemakal soeatoe ken-
daraan didjalan cemoem dalam Pati
Ken, sebagai jang dimaksosdkan
Malam pasal 2, sedangkan pads
tempat jang kelihatan pjata pada
kendaraan itoe tidak dipasang tan-
da padjak jang sah, seperti jang
dimaksoedkan dalam pasal dimeska,
dikenakan Kenbatu paling bacjak
f 20~ (doea poeloch roepiah.
Mereka jang terloepoet dari pemoe
ngoetan padjak, karena tipoe atsu

rboeatun jang terlarang, bolh
ikenakan Kenbato paling banjsk
lima kali dari djoemlah jang ter
loopoet dari pemoengoetan itoe
(djika lima kali dari djoemlali itoe
koerang dari f 3,—, dikenskan
tign roepiah).”’

C. Pasal § ajat 3 dihapocckan,

Pasal 6.

Peratoeran tentang padjak sepeds Pati
Ken tanggal 1692599 jang dicemoemkan
dalam Berita Propinsi tanggal 30-12-2599
(lampiran serie C No, 13) jang dioebah -
dengan peratoeran tanggal 22-12-2599 jang

dioemoemkan dalam Berita Propinsi tang-

gel 84-2000 (lampiran serie C No. 4), di- |

oebah poela seperti berikoet: 41

A. Pasal 3 ajat 2 dioebah mendjadi beri-- !
koet:

wi. Tahoen-padjak moelai pada tl.lg:l ;
1 boelan 4, sampai tangzal 31 boe-
lan 3 tahoen berikoetnyn.’’

B, Selain dari pada itoe pasal 3" ditambah
dengan ajat 2a dan 20, jang dimasoek- .
kan astars ajat 2 dan 3, seperti ber

ikoet: v —f 2
PP SUEEEY S . ‘-‘14‘

wea. Menjimpang dari pada hal jang
terscboet dalam ajat 2 dari pasal
ini, tahocn-padjak 260372604 lnuna-
nja waktoe ditetapkan 15 boelan
dan moclai pada tanggal 1 boelan
1 twhoen 2603, sanmpui tangeal 31
boelan 3 tahoen 2004,

2h. Besarnja padjah oentoek tahoen-
padjak 260372604 ditetapkan 134
kali Jjoemlah tarip jang terseboet
dalam zjrt 1 dari pasal ini. Da-
lam  hal ini  pendapatan  perhi-
toengan jang koornng dari 34 sen
Adihapoeskan, sedung pendapatan
perhitoengan jang lebih dari 34 sen
didjadikan 1 sen.”’

C. Dalam pasal 3 ajat 3 nama boelan
wDjoeli’’ digacti mendjrdi , Oktober’’.
Gentoek tahoen-padjak 2603/2604 kata-
kata 1 Djoeli’’ dalam pasal 8 ajat 3
dicebah mendjad: ,15 Agoestoea’’ da~
ditetapkan, bahwa besarnja padjak jang
dimaksoed dalam pasal 3 ajat 3 ini,
ialah 1}4 kali banjoknojas oeang jnag
dimaknoe& dalam ajat terseboet.

. Dalam pasal 5 nama boelan ,Djanvari™
digant: mendjadi ,April’’. Ketetapan
ini tidak berlal.oe oentoek tahoen-pa-
djak 2603/2604.

E. Dalam pasal 6 ajat § nama hoelan , De-
sember'’ diganti mendjadi ,Maret’'.

F. Kalimat pernmnoelaan jang menentoekan
hoekoeman pelanggaran dalam pasal 9
ajat 1 dioebah mendjadi bLerikoet:

oDikenakan Kenbatuo paling banjak
f 20, (doea poeloeh roepiah) ialah:'’

Pasal 9 ajar 1 ditambak dengan satoe
kalimat jang berboenji:

sMereka jang terloepoet dari pemoe-
ngoetan padjak, karcoa tipoe atau per-
boeatan jang terlarang, boleh dikenakan
Kenbaty paling banjak 5 kali dan
djoemlah jang terloepoet dari pemoe-
ngoetan itoe (djika lima kali dari
djoemlah itoe koerang dari f 3,—, di-
kepakan tiga roepiah).””

G. Pasal 9 ajat 3 dihapoeskan.

Atoeran tambahan.

Peratoeran ini moelai berlakoe pada hari
dicemoemkan, dengan ketentoean bahwa

peroebahun-peroebahan dalam peratoeran-
peratoeran terseboet diatas boeat pertama

kali didjalanksn moelai dengan tahoen-pa-
djak 26022604, 1
Pati, tasggal 24, boelan 3,
taboen Syoowa 20 (2605).

PATI EENTY OO,

Diisjahkan dengan soeral poctoszan *.ami
tgl. 31, boelan 3, tahoen Byoowa 20 (2605)

Nu. 1362/Npsok.
PATI SYUUTYOOKAN.




